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BAB III

BENTUK AJARAN DAN AQIDAH SUFISME DALAM TAREKAT

QADIRIYAH WA NAQSHABANDIYAH

A. Bentuk  ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah

1. Bentuk ajaran individual Tarekat Qairiyah Wa Naqshabandiyah

a. Adab kepada Allah

Seorang murid harus senantiasa menjaga adab lahir dan

batin dengan sebaik-baiknya. Demikian juga adabnya kepada

Allah, dan diantara adab seorang murid kepada Allah SWT adalah

mensyukuri semua karunia dan perintah Allah atas dirinya dalam

setiap waktu dan kesempatan serta senantiasa menjaga kesadaran

untuk bersyukur dan tidak melupakannya.108

Juga termasuk adab seorang murid terhadap tuhannya

adalah tidak bersembunyi dari seseorang kecuali karena udzur.

Tidak menunda pemberian kepada orang yang meminta pada

waktu lain. Tidak sekali-kali menolak orang-orang yang meminta-

minta, kecuali karena hikmah, bukan karena kikir dan bakhil.

Berusaha mengeluarkan kecendrungannya kepada selain Allah dari

dalam hati. Mengutamakan kepentingan saudaranya sesama

muslim dengan apa yang dimilikinya. Menjauhi sesuatu yang

108 Abd. Wahhab Al-Syarani, Al-Anwar al-Qudsyiah fi Ma’rifat), 267.
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diagungkan (diperebutkan) oleh kebanyakan manusai, termasuk di

dalamnya adalah berbuat yang tidak jelas hukumnya.109

a) Adab kepada mursid

Adab kepada mursyid (syekh) merupakan ajaran yang

sangat prinsip dalam tarekat, bahkan merupakan syarat dalam

riyadat seorang murid. Adab atau etika antara murid dan

mursyidnya diatur sedemikian rupa, sehingga menyerupai adab

para sahabat dengan nabi Muhammmad SAW. Hal yang demikian

ini karena diyakini bahwa mu’asyarah antara murid dan mursyid

adalah melestarikan sunnah (tradisi) yang terjadi pada masa nabi.

Dan kedudukan murid menempati peran sahabat, dan mursyid

menggantikan peran nabi dalam hal irsyad (bimbingan) dan ta’lim

(pengajaran).110

b) Adab dengan Sesama Ikhwan

Prinsip-prinsip ajaran etika (adab) antara sesama ikhwan ini

diantaranya disebutkan dalam kitab tanwir al-qulub. Dalam kitab

ini disebutkan prinsip-prinsip adab yang diajarkan oleh rasulullah

kepada sahabatnya. Prinsip-prinsip adab itu tersusun pada

penggambaran bentuk persahabatan yang diajarkannya

sebagaimana dalam dua hadis sebagai berikut,111 yang artinya:

109 Ibid., 268.
110 Djoko Damono dkk, Dimensi Mistik dalam Islam, (Jakarta: pustaka Firdaus, 1986), 242.
111 Amin al-Khurdi, Tanwir al-qulub fi Mu’amalati ‘allama al-Guyub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),
462.
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“perumpamaan dua orang yang bersaudara adalah sebagaimana

dua tanggan, ia saling membersihkan antara satu dengan lainnya.

(H.R. Abu Na’im)”. Dalam hadis lain juga, “seorang mukmin

dengan mukmin lain, bagaikan bangunan yang satu dengan yang

lain saling menyanggah”

1. Dzikir

Tarekat Qadariyah Wa naqsyabandiyah adalah termasuk

tarekat dzikir.112 sebenarnya menurut para ahli tarekat bahwa

tarekat sebagai sebuah metode untuk mendekatkan diri kepada

Allah adalah bentuk pengabdian yang khas bagi seseorang, maka ia

bisa bermacam-macam. Sedangkan jenis dan bentuknya sesuai

dengan keahlian dan kecenderungan masing-masing orang. Hanya

saja yang dituntut dalam memegangi suatu tarekat (jenis amalan

dan pengabdian yang khas bagi seseorang) harus bersikap

istiqamah, karena hanya dengan istiqomah seseorang akan

mendapat hasil dan karunia Allah secara memuaskan, sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat al-Jin : 16.

                    

112 A. Shahibul Wafa Tajul Arifin, Miftah Sudur, terj. Abu bakar Atjeh, kunci pembuka dada, juz I,
(Sukabumi: Kotamas, t.th.), 12.
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“dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di atas

jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum

kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak)”

Pemilihan pendiri tarekat Qadiriyah dan para ahli tarekat

pada umumnya untuk menjadikan dzikir sebagai tarekatnya, adalah

karena dzikir merupakan ibadah yang sangat istimewa. Di dalam

kitab-kitab pegangan ahli tarekat, banyak dijelaskan tentang

keistimewaan dzikir kepada Allah. Baik yang berdasar pada firman

Allah, hadis nabi, perkataan para sahabat, ulama salaf, maupun

pengalaman pribadi para ulama sufi.

2. Muraqabah

Secara lughawi, muraqabah berarti mengamat amati, atau

menantikan sesuatu dengan penuh perhatian.113 Muraqabah

memiliki perbedaan dengan dzikir terutama pada obyek pemusatan

kesadaran (konsentrasinya). Kalau dzikir memiliki obyek perhatian

pada simbol, yang berupa kata atau kalimat, sedangkan muraqabah

menjaga kesadaran atas makna, sifat, qadrat, dan iradat Allah.

Demikian juga media yang dipergunakan juga memiliki perbedaan

dzikir menggunakan lidah (baik lidah fisik maupun lidah batin),

sedangkan muraqabah menggunakan kesadaran murni yang berupa

imajinasi dan daya khayali.

113 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta, PP. Al-Munawwir, 1984),
557.
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Muraqabah dalam tarekat dilaksanakan sebagai ajaran

pokok, karena allah senantiasa memperhatikan hambanya

sebagaimana firmannya surah An-nisa’ : 1.

          

“Sesungguhnya Allah senantiasa memperhatikan atas diri kamu

semua.”

Maka muraqabah disini bernilai sebagai latihan psikologis

(riyadat al-nafs). Untuk menanam keyakinan yang dalam akan

makna firman Allah tersebut.114

B. Aqidah Sufisme Dalam Teori-Teori Filsafat Tarekat Qadiriyah Wa

Naqshabandiyah

Aqidah secara bahasa berasal dari kata (عقد) yang berarti ikatan.

Secara istilah adalah keyakinan hati atas sesuatu. Kata ‘aqidah’ tersebut dapat

digunakan untuk ajaran yang terdapat dalam Islam, dan dapat pula digunakan

untuk ajaran lain di luar Islam. Sehingga ada istilah aqidah Islam, aqidah

nasrani; ada aqidah yang benar atau lurus dan ada aqidah yang sesat atau

menyimpang.

Dalam ajaran Islam, aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting.

Ibarat suatu bangunan, aqidah merupakan pondasinya, sedangkan ajaran

Islam yang lain seperti ibadah dan akhlaq adalah sesuatu yang dibangun di

114 Sayyid Abd. Aziz Al-darimi, Taharad al-qulub wa al-Huda’ li Amalli al-Guyub, (Jeddah: al-
haramain, t.th), 225.
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atasnya. Rumah yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang

sangat rapuh. Tidak usah ada gempa bumi atau badai, bahkan untuk sekedar

menahan atau menanggung beban atap saja, bangunan tersebut akan runtuh

dan hancur berantakan.

Maka, aqidah yang benar merupakan landasan (asas) bagian tegak

agama (din) dan diterimanya suatu amal. Allah SWT berfirman:

Artinya: “Maka barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan
Tuhannya (di akhirat), maka hendaklah ia beramal shalih dan tidak
menyekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (Q.S.
al-Kahfi: 110).

Aqidah sufisme adalah aqidah yang dipegang atau pegangan oleh para

sufi dalam setiap tarekat yang ada di dunia ini. Di dalam konsep aqidah

sufisme, ada 2 besar dalam petakan tasawuf. Ada namanya konsep Wujudiyah

adalah pendukung kepada wihdatul wujud, ada juga namanya konsep

Isnaniah yaitu konsep para sufi sunni, yaitu antara “Tuhan” dan

“Makhluk”115 yaitu 2 identitas yang berbeda.

Aqidah sufisme ada yang masuk dalam aqidah Asyaari (Abu Hasan

Asyaari) dan ada yang tidak, dan tidak semua aqidah sufisme itu sama. Hal

ini karena setiap guru itu berbeda, konsep aqidah yang menjadi pegangan

mereka karena mengikuti guru masing-masing. Oleh karena itu setiap murid

itu tergantung pada gurunya dan aqidahnya itu mengikuti gurunya.116 Hal ini

115 Kharisudin Aqib,Wawancara, Surabaya, 22 Okteber 2014.
116Ibid.
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karena aqidah ini merupakan persyaratan utama untuk pegangan dalam setiap

tarekat.

Dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah ini mendukung

konsepnya Isnaniyah dan aqidah ini termasuk dalam aqidah Ahli Sunnah Wal

Jamaah. Selain itu juga, ada jenis tarekat yang mengikut konsep Wujudiyah

seperti Tarekat Sathoniyah, sehingga tarekat ini mempunyai konsep yang

berbeda.117oleh karena itu bisa dikatakan setiap tarekat itu mempunyai

pegangan konsep berbeda-beda, tergantung gurunya.

Di Indonesia ada tarekat yang disebutkan dengan tarekat Muktabaroh,

yaitu tarekat yang di akui bahwa tarekat itu adalah tarekat sunni. Hal ini

terjadi karena, setiap tarekat itu mempunyai silsilah. Dan dari silsilah itu

barulah boleh dikatakan muktabaroh yaitu sunni atau pun bukan. Ada 2 syarat

untuk memastikan sama ada tarekat itu sunni atau Muktabaroh atau bukan.

Yang pertama adalah sanad sebuah tarekat itu bersambung sampai kepada

Rasulullah. Kedua ajaran dan aqidahnya mengikuti ahli Sunnah Wal Jamaah

dan ajaran itu tidak menyimpang dari ajaran Rasulullah. Jika dalam sebuah

tarekat itu mencukupi syarat yang disebutkan diatas, maka barulah boleh

dikatakan bahwa tarekat itu muktabaroh.118 Di Indonesia ada 45 jenis Tarekat

Muktabarah yang dari lingkungan Nadhatul Ulama (NU) seperti berikut:

1. Abbasiyah

2. Kubrowiyah

3. Ahmadiyah

117Ibid.
118 Aqib, Wawancara, Surabaya, 22 Okteber 2014.
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4. Madbuliyah

5. Akbariyah

6. Malamiyah

7. Alawiyah

8. Maulawiyah

9. Baerumiyah

10. Qodiriyah WanNaqsyabandiyah

11. Bakdasyiyah

12. Rifa’iyah

13. Bakriyah

14. Rumiyah

15. Bayumiyah

16. Sa’diyah

17. Buhuriyah

18. Samaniyah

19. Dasuqiyah

20. Sumbuliya

21. Ghozaliyah

22. Syadzaliyah

23. Ghoibiyah

24. Sya’baniyah

25. Haddadiyah

26. Syathoriyah
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27. Hamzawiyah

28. Syuhrowiyah

29. Idrisiyah

30. Tijaniyah

31. Idrusiyah

32. Umariyah

33. Isawiyah

34. Usyaqiyah

35. Jalwatiyah

36. Usmaniyah

37. Junaidiyah

38. Uwaisiyah

39. Justiyah

40. Zainiyah

41. Khodliriyah

42. Mulazamatu Qira’atu Qur’an

43. Kholidiyah Wan Naqsyabandiyah

44. Mulazamatu Qira’atul Kutub

45. Kholwatiyah119

Semua tarekat muktabaroh itu adalah ahli Sunnah Wal Jamaah

aqidahnya, dan juga dalam Ahli Sunnah Wal Jamaah tidak semesti aqidahnya

Asyaariyah dan Maturiddiyah, karena ahli Sunnah Wal Jamaah itu banyak

119 45 Thariqah Mu'tabarah di Lingkungan Nahdlatul Ulama (NU) dalam
http://tarekataulia.blogspot.com/2013/10/45-thariqah-mutabarah-di-lingkungan.html (5 Oktober
2013).
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Imannya seperti Asyaariyah, Maturidiyah dan lain-lain.120Mungkin saja kita

menganggap bahwa semua tarekat di Indonesia itu beraqidah Asyaari dan

maturidiyah, karena di Indonesia berpegang kepada Aqidahnya Asyaariyah

dan Maturidiyah secara rambangnya.

Dalam aqidah sufisme ini ada beberapa ajarannya untuk meyakini

kebenarannya terutama dalam kehidupan kesufian, beberapa ajaran yang

merupakan pandangan para pengikut tarekat ini bertalian dengan tarekat

(metode) untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara yang

diyakini paling efektif dan efisien. Pada umumnya tarekat (metode) dalam

suluk yang menjadi ajaran dalam tarekat ini didasarkan pada al-Qur’an, al-

Hadis, dan perkataan para ulama’ al-arifin dari kalangan salaf al-shalihin.121

Setidaknya ada empat ajaran pokok dalam tarekat ini, yaitu: ajaran

tentang kesempurnaan suluk, adab para murid, dzikir, dan muraqabah.

Keempat ajaran inilah yang membentuk citra diri yang paling dominan dalam

kehidupan para pengikut tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah. Ajaran-

ajaran tersebut juga membentuk identitas diri yang membedakan antara

pengikut tarekat dengan yang lain, khususnya ajaran-ajaran yang bersifat

teknis, seperti tata cara berdzikir, muraqabah, dan bentuk-bentuk upacara

ritualnya.122 Berikut merupakan penjelasan mengenai keempat ajaran

tersebut:

120 Aqib, Wawancara, Surabaya, 22 Okteber 2014.

121Muslikh Abdurrahman, al-Futhuhat al-Rabbaniyah, 22-23.
122Aqib, Al - Hikmah : Memahami Teosofi Tarekat, 62.
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1. Kesempurnaan Suluk

Kesempurnaan suluk merupakan hal yang paling ditekankan dalam

tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah melalui jalan kesufian. Terdapat tiga dimensi keislaman

dalam mencapai kesempurnaan suluk tersebut yaitu iman, Islam, dan

ihsan, tetapi ketiga istilah tersebut kini dikemas dalam suatau ajaran three

in one yang sangat populer, yaitu syariat, tarekat, dan hakekat.

Syari’at adalah dimensi perundang-undangan dalam Islam, ia adalah

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah melalui rasul-Nya Muhammad

SAW. Baik yang berupa perintah maupun larangan. Tarekat merupakan

dimensi pengalaman syari’at tersebut. Sedangkan hakikat merupakan

dimensi penghayatan dalam pengamalan tarekat tersebut. Dengan

penghayatan itulah, seseorang akan mendapatkan manisnya iman yang

disebut dengan ma’rifat.

Jadi dalam tarekat ini diajarkan bahwa seorang salik (orang yang

meniti jalan kesufian, dalam rangka mendapatkan ma’rifat billah), tidak

mungkin berhasil tanpa memegangi syari’at, sehingga untuk mencapai

ma’rifat seorang salik harus menemui elemen sebelum ma’rifat yaitu

syari’at dan tarekat, kerena tidak mungkin ma’rifat dapat diperoleh secara

langsung tanpa melalui syari’at dan ma’rifat.

2. Kejadian Manusia
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Ajaran-ajaran yang ada dalam tarekat Qadariyah Wa

Naqshabandiyah selain dibangun atas landasan syari’at (al-Qur’an dan al-

Hadis), diperkokoh dengan filsafat (metafisika) yang cukup mapan.123 Ini

tampaknya dapat dimaklumi karena tarekat ini merupakan gabungan dari

dua tarekat besar yang sudah barangkali tentu ada diantara para syekhnya

seorang sufi dan mistikus besar. mereka turut serta memberikan andil

dalam memperkokoh ajaran-ajarannya dengan teori mistik (mistical

philosopie), atau filsafat tasawuf yang cukup berpengaruh di dunia Islam.

Diantara teori filsafatnya itu adalah filsafat kejadian manusia, filsafat

jiwa, dan filsafat pendidikan.124

3. Jiwa manusia

Pandangan tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah tentang jiwa

manusia ini dibangun tentang pembahasan jiwa (nafs) menjadi sangat

dipentingkan karena adanya keyakinan bahwa “barang siapa yang

mengetahui nafs (dirinya), maka ia mengetahui tuhannya”. Yakni barang

siapa yang mengetahui akan kelemahan dirinya, kehinaan dan

kebodohan, kefanaan dan keterbatasan dirinya, maka ia pasti akan

mengetahui kemuliaan tuhannya, kekuasaan, kemahatahuan, dan

kebaqa’an Tuhannya. Pentingnya untuk mengetahui akan hakikat diri ini,

juga disandarkan pada firman Allah “Barang siapa yang di dunia ini

123Muslikh Abd. Rahman, Al-, Futuhat al-Rabbaniyat, 23.
124Aqib, Al-Hikmah, 128.
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buta, maka diakhirat akan lebih buta lagi dan sesat jalan” (Q.S Al-

Isra’:72).125

4. Filsafat Pendidikan

Dilihat dari aspek-aspek pendidikan, tarekat merupakan sebuah

sistem pendidikan yang memiliki unsur-unsur sistem pendidikan.126 Di

dalam tarekat ada mursyid yang berperan sebagai pendidik, pengikut atau

murid sebagai siswa, dan ilmu tarekat merupakan materi

pengajarannya.127

Pada hakikatnya pendidikan dalam tarekat adalah pendidikan

jiwa. Para ahli tarekat berkeyakinan, bahwa hakikat manusia adalah

jiwanya. Dialah raja dakam tubuhnya sehingga apa saja yang dilakukan

oleh anggota tubuhnya adalah atas perintah jiwanya, kalau jiwanya jahat

maka jeleklah perbuatan yang dilakukan oleh anggota tubuhnya,

demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, maka pendidikan jiwa

berarti telah mendidik hakikat manusia dan akan berdampak pada

totalitas kemanusiaannya.

Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah jelas beraqidah ahli Sunnah

wal Jamaah dan berkonsepkan Isnaniyah dan kemungkinan berbasis

Asyaariyah juga karena rasional dan sengkretal. Hal ini karena adanya

rasional, filosofis dan transilitasnya dari fahaman aqidah Asyaari, karena Abu

Hasan Asyaari itu bukanya asli tokoh ahli Sunnah Wal Jamaah, tetapi beliau

125Amin al-Khurdi.Tanwir al-qulub, 408.
126Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1988), 133.
127Abd. Rahman, Al-, Futuhat al-Rabbaniyat, 45.
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adalah tokoh Muktazillah.128 Sehingga hal itu masih mewarnai dari konsep-

konsep berikutnya yaitu rasional dan filosofis.

Dalam Gerakan Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah Sarawak

Malaysia, Aboh Anom menetapkan kitab aqidah untuk mengajar para

muridnya yaitu kitab Miftahul Sudur (Kunci Pembuka Dada)129 karangan

Beliau sendiri. Setiap wakil Talkin (khalifah Kubro) dituntut untuk mengajar

muridnya kitab ini sebagai pengenalan tentang Inti dan Isbat, zikir Jahar,

Talqin dan Baiat.

Oleh karena itu dalam kelas pengajian beliau, kitab yang digunakan

untuk mengajar masyarakat harus berurutan yang pertama adalah

Bidayatussalikin yaitu belajar ma’rifat kepada Allah, setelah itu kitab

Akhlaqul karimah Akhlaqul Mahmudah yaitu berdasarkan Mudaawamatu

Dzikirillah, dan terakhir barulah Kitab Miftahul Sudur yaitu Kunci Pembuka

Dada. Setelah itu barula beliau mentalkinkan dan mengajar zikir dan

Himpunan shalat Sunat Lengkap.

C. Aktivitas Dalam Sistem Tarekat

Dalam sistem  tarekat adanya upacara-upacara ritual yang di

“sakralkan” dan mempunyai tatacara tertentu (upacara dan proses yang

khidmat) dan membutuhkan keterlibatan bersama antara mursyid dan murid.

Ada beberapa bentuk upacara ritual dalam Tarekat Qadiriyah Wa

Naqshabandiyah sebagai sebuah jam'iyyah, yaitu pembaiatan, khataman dan

128 Aqib,Wawancara, Surabaya, 22 Okteber 2014.
129 Trang bin Issa, Wawancara, Sarawak Malaysia , 8 November 2014.
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manaqiban. Ketika bentuk upacara ritual dalam tarekat ini dilaksanakan oleh

semua kemursyidan yang ada di Indonesia, dengan proses kurang lebih sama.

Tapi dalam istilah nama kegiatan kadang berbeda, untuk menunjukan pada

suatu kegiatan yang sama. Seperti pembaiatan, ada sementara mursyid

menyebutkan dengan istilah tawajjah. Tetapi perbedaan itu sama sekali tidak

membedakan isi dan makna kegiatan tersebut.

1. Pembaiatan

Upacara pembaiatan yaitu upacara pemberian khirqah, atau

pentasbihan seseorang untuk menjadi murid , atau pengikut, atau

pengamal ajaran tarekat ini disebut dengen mubaya’at atau pentalqinan

dzikir. Kedua istilah ini disebut (baiat dan talqin), dipergunakan dalam

tarekat ini, dan popular di wilayah kemursyidan masing-masing.130

Pembaiatan bermaksud sebuah perjanjian antara seorang murid

terhadap seorang mursyid. Seorang murid menyerahkan diri untuk dibina

dan dibimbing dalam rangka membersihkan jiwanya, dan mendekatkan

diri kepada Tuhannya. Dan selanjutnya seorang mursyid menerima,

dengan menerimanya dengan mengajarkan dzikir (talqin al-dzikir),

kepadanya.

Upacara pembaiatan merupakan langkah awal yang harus

dilakukan oleh seorang salik, khususnya seorang yang memasuki jalan

130 Di wilayah kemursyidanShahibul Wafa Tajul Arifin (Suryalaya Tasik Malaya), upacara ritual
ini disebut pentalqinan, sementara di kemursyidan yang lain biasa disebut baiat. Al-Syarani sendiri
sebagai tokoh Sufi yang sering menjadi sandaran para ahli tarekat lebih sering mengunakan istilah
talqin dan hirqah daripada baiat. Baca Abd. Wahhab Al-Syarani, Al-Anwar al-Qudsyiah fi Ma’rifat
Qawaidi al-Suffah(Jakarta: Dinamika Berkah Utama, I. th), 16, 32.
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hidup kesufian melalui tarekat. Menurut para ahli tarekat “ baiat”

merupakan syarat sahnya suatu perjalanan spiritual (suluk).131

Menurut Syekh Abu Hafas al-Surahwardi perubahan status

hukum riyadat al-nafs (termasuk pengalaman dzikir), antara yang dibaiat

dengan yang tidak dibaiat adalah sebagaimana perubahan status hukum

hasil buruan anjing, antara anjing yang diajar dengan anjing yang tidak

diajar.132

Sedangkan mengambil khirah atau baiat atau talqin itu ibarat

menyalakan lampu (lampu hati), kemudian mengambil dari lampu yang

telah menyala. Harus pilih lampu yang nyalanya yang paling terang,

yaitu yang diperoleh dari Rasulullah mutalaqqiyah (secara estafet),

melalui para syekh dan mursyid sebelumnya.133 Pengamalan kalimat

tayyibat tidak dianggap sebagai dzikir, manakala tidak dibaiatkan oleh

seorang mursyid yang sah. Tapi amalan tersebut hanya disebut sebagai

tahlil, dan bukan dzikir. Sufi besar Abu Yazid al-Bustami, berkata:

“Barang siapa yang tidak mempunyai guru, maka imamnya adalah

setan”.134

131 Walaupun suluk merupakan perjalan spiritual yang tujuan, hasil dan pengalaman-pengalaman
bersifat spiritual. Tetapi suluk dalam suatu tarekat juga merujuk kepada amaliah-amaliah fisikal
sebagai tarbiyat (pendidikan) dan riyadat (latihan) bagi salik. Baca Mir Valjuddin, op H 45.
132 Abu Hafas al-Surahwardi, Awarif al- Ma’arif, dalam hawas Ihya’ Ulum al-Din, jilid II
(Semarang:Toha Putra, t,th.), 44.
133 Ibid., 46.
134 Abu Hafas al-Surahwardi, Awarif al- Ma’arif, dalam hawas Ihya’ Ulum al-Din, jilid II
(Semarang:Toha Putra, t,th.),44. Walaupun demikian ada juga beberapa sufi yang melakukan
suluk tanpa pembaiatan formal seperti dalam tarekat. Maka mereka menerima baiat secara
berzakhi (oleh seorang wali besar yang sudah wafat, ataupun oleh nabi sendiri). Mereka ini disebut
dengan kaum Uwaisiy (nisbat kepada Uwais al-Qarni). Missalnya al-Kharaqani yang melakukan
suluk dengan bimbingan Abu Yazid al-Bustami dan al-Attar oleh arwah al-Hallaj. Annimerie
Schimmel, Mistical Dimension of Islam, diterjemahakan oleh Sapardi Djoko Damono, dkk,
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Menurut ketetapan Jam’iyyah Ahli Tarekat al-Mu’tabarh al-

Nahdiyyah, hukum dasar baiat dzikir (tarekat adalah Sunnah al-

Nabawaiyah). Akan tetapi bias menjadi wajib, apabila seseorang tidak

dapat membersihkan jiwa kecuali dengan baiat. Dan bagi yang telah

berbaiat, hukum mengamalknnya adalah wajib.135

Bentuk pembaiatan ini ada dua macam, dan keduanya

dipraktekkan dalam tarekat ini. Yang pertama itu pembaiatan fardiyyah

(individual), dan yang kedua adalah pembaiatan Jam”iyyah (kolektif).136

Baik baiat secara fardiyyah maupun Jam’iyyah keduanya dilaksanakan

dalam rangka melestarikan tradisi Rasul.137

a. Baiat Fardiyyah

Yaitu baiat secara individual antara murid dan mursyid dalam

pelaksaan baiat dan di ajarkan dzkir. Dalam satu hadits ketika Ali Ibn

Talib meminta rasulullah mengajarkan beliau:

“Dari Ali Ibn Talib , ia berkata: ya Rasulullah tunjukkan
kepadaku jalan yang paling dekat kepada Allah, paling
mudah bagi hamba-Nya, tetapi paling utama menurut Allah :
Rasulullah menjawab “hai Ali hendaklah senantiasa berzikir
kepada Allah, baik secara sirri (batin) maupun jahr
(bersuara). Maka Ali berkata : Ya Rasulullah setiap manusia
telah biasa berzikir padahal aku ingin engkau memberiku
secara khusus”. Rasulullah menjawab Ah kamu Ali, seutama-
utamanya apa yang aku cakapkan dan aku ucapkan dan
diucapakan oleh nabi sebelumku adalah kalimat “La ilaha
illa Allah”. Seandainya tujuh langit dan tujuh
bumi,dikumpulkan jadi satudalam satu timbangan, maka

dengan judul Dimensi Mistik dalam Islam, (Jakarta: pustaka Firdaus, 1986),108 . Martin Van
Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan , 1992),49.
135 Keputusan muktamar JATMI, 12-13 Oktober 1957. Baca dalam Muslikh Abd, Rahman, al-
Futuhat,7.
136 Abd Wahhab al-Syarani, Al-Anwar al-Qudsyiah fi Ma’rifat, 16.
137 Abd Rahman ,al-Futuhat, 16.
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pastilah kalimat “ La illaha illa Allah” akan lebih berat.”
(H.R.Yusuf al-Ajani)

b. Baiat Jam’iyyah

Baiat secara beramai-ramai dan sambil mengangkat tangan

seperti didasarkan pada hadis berikut:

“Sesungguhnya Rasulullah SAW pada suatu hari sedang
berkumpul para sahabatnya, kemudian beliau bertanya:
“Adakahdi kalangan kalian orang asing? Yakni ahli kitab.”
Mereka menjawab, tidak ada ya Rasulullah, “maka
Rasulullah menetup pintu. Selanjutnya bersabda: “Angkatlah
tangan kalian, dan katakanlah “La ilaha illa Allah “ maka
berkata Saddat ibn Aus: “kami semua mengangkat tangan
sesaat, dan mengucap “La illaha illa Allah “ maka
Rasulullah bersabda : “ya Allah , sungguh Engkau akan
mengutusku kalimat ini, menyuruhku dengannya, au janjikan
kepadaku surge dengannya, dan sungguh Engkau tidak
pernah menyalahi janji.” Kemudian RAsulullah bersanda: “
Berbahagialah kalian semua, kerena Allah akan
mengampunikamu semua,” (HR Ahmad , Tabrani dan yang
lain)”.138

Dalam upacara pembaiatan, Tarekat Qadiriyah Wa

Naqshabandiyah mengunakan Kitab Fathul Arifin sebagai

pembacaan semasa pembaiatan ikhwan yang mau di baiatkan.

2. Manaqiban

Upacara ritual yang menjadi tradisi dalam tarekat Qadiriyah Wa

Naqshabandiyah yang tidak kalah pentingnya adalah manaqiban. Selain

memiliki aspek ceremonial manaqiban juga memiliki aspek mistikal.139

Manaqiban adalah sebagai istilah yang berarti kegiatan pembacaan

138 Muhammad ibn Abdullah al-Hakim ,al-Mustadrak  ala al-Sahihani fi al-Hadis, juz I (Beirut:
Dar al-Fikr, 1978), 501.
139 Aqib, AL-HIKMAH: Memehami Teasofi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah( Surabya
:Dunia Ilmu , Okteber 1998), 109.
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manaqibah (biografi), syekh Abdul Qadir al-Jailani, pendiri Tarekat

Qadiriyah, dan seorang wali yang sangat legendaris di Indonesia.140

Manaqiban merupakan kegiatan ritual yang tidak kalah sakralnya

dengan ritus-ritus yang lain. Bahkan manaqiban tidak hanya dikerjakan

oleh para pengikut tarekat ini, tetapi lebih dari itu dilaksanakan oleh

kebanyakan masyarakat santri pendesaan di pulau Jawa dan Madura. Di

kedua pulau ini organisasi para pengamal manaqib Syekh Abdul Qadir

al-Jailani dan pengaruhnya jauh lebih besar daripada Tarekat Qadiriyah

itu sendiri.141

Isi kandungan kitab manaqiban itu meliputi silsilah nasab Syekh

Abul Qadiri al-Jailani, sejarah hidupnya, akhlaknya dan karamah-

karamahnya, di samping adanya doa-doa besajak (nadaman, bahr dan

rajaz) yang bermuatan pujian dan tawassul melalui dirinya. Pengakuan

akan kekuatan magis dan mistis dalam ritual manaqiban ini karena

adanya keyakinan bahwa Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah quth al-

auliya’ yang sangat istimewa, yang dapat mendatangkan berkah

(pengaruh mistis dan spiritual) dalam kehidupan seseorang.142

Dalam sekian banyak muatan mistis dan legenda tentang Syekh

abdul Qadir al-Jailani, yang paling dianggap istimewa dan diyakini

memiliki berkah besar dalam upacara manaqiban adalah karena dalam

140 Trimingham, The Sufi, 98.
141 Penulis pernah menyaksikan kebesaran pusat pengamal manaqib ini di Jember Jawa Timur,
tetapi belum pernah menemukan kemursyidan Tarekat Qadiriyah di Pulau Jawa dan Madura. Baca
kitab-kitab manaqiban, misalnya Muslikh Abd. Rahman, al-Nur al-Burhani fi Dzikir Nabdzati
Manaqib al-Syekh Abd. Qadir al-Jailani (Semarang :Toha Putra, 1983 H.).
142 Aqib, AL-HIKMAH: Memehami Teasofi Tarekat, 110.
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manaqiban terdapat silsilah nasab beliau.143 Sedangkan manaqiban dalam

tradisi Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah sebagai jamiyyah

merupakan kegiatan rutin. Ada yang menyelenggarakan pada acara

mujahadah bersama setiap minggu, atau acara khataman dan tawajjuhan

setiap bulan atau pada acara khaul Syekh Abdul Qadiri al-Jailani yang

jatuh pada tanggal 11 Rabiul Sani karena Syekh wafat pada tanggal 11

Rabiul Sani 561 H.144

Tradisi pembacaan manaqiban ini, dilaksanakan secara berpisah

dan merupakan seminonial sendiri. Tidak termasuk dalam kegiatan

mujahadah, maupun khataman. Misalnya tradisi yang berlaku dalam

Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah untuk kemursyidan Suryalaya.

Manaqiban ini diadakan rutin dalam satu bulan sekali, dengan tertib

acaranya sebagai berikut:

a. Pembacaan ayat suci Al-Quran

b. Pembacaan tanbih

c. Pembacaan tawassul

d. Pembacaan manaqiban

e. Ceramah agama

f. Penutupan.145

143 Ibid, 111.
144 Muslikh Abd Rahman, al-Nur al-Burhani fi Dzikir Nabdzati Manaqib al-Syekh Abd. Qadir al-
Jailani, 103.
145 Lihat M.Shahibul wafa Tajul Arifin, Uqud al-Juman,16.
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3. Khataman

Khataman ini merupakan upacara ritual yang biasanya

dilaksanakan secara rutin disemua cabang kemursyidan. Adanya yang

menyelengarakan sebagai kegiatan mingguan, tetapi banyak juga yang

menyelerenggarakan kegiatannya sebagai kegiatan bulanan. Walaupun

ada sementara kemursyidan yang menamakan kegiatan ini dengan istilah

lain, yaitu Tawajjuhan, tetapi pada dasarnya sama, yaitu pembacaan ratib

atau aurad khataman tarekat ini.146

Tujuan dari Khataman ini juga merupakan kegiatan individu,

yakni amalan tertentu yang harus dikerjakan oleh seorang murid yang

telah mengkahatamkan tarbiyat Dzikir Latifah. Dan khataman sebagai

suatu ritus ( uapacara sakral ) dilakukan dalam rangka tasyakuran atas

keberhasilan seorang murid dalam melaksanakan jumlah beban dan

kewajiban dalam semua tingkatan Dzikir Latifah.147

146 Aurad Khataman ini ternyata sepenuhnya berasal dari Tarekat Qadirriyah, tanpa ada
penambahan dari unsur Naqsyabandiyah. Baca Hawas Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf,
188-193.
147Aqib, AL-HIKMAH: Memehami Teasofi Tarekat, 15.
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Gambar 3.1 : Diagram Latifa

Tetapi dalam praktek khataman merupakan upacara ritual yang

“resmi” lengkap dan rutin, sekalipun mungkin tidak ada yang sedang

syukuran khataman. Kegiatan khtaman ini langsung dipimpin oleh

mursyid atau wakil mursyid yaitu wakil talkin (Khalifah Kubra),

sehingga forum khataman  sekaligus berfungsi sebagai farum tawajjuh,

serta siraturrahmi antara ikhwan.148

Kegiatan khataman ini biasa juga disebut mujahada, karena

memang uapaca dan kegiatan ini memang dimaksudkan bermujahadah

(bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kualitas spiritual para salik),

baik dengan melakukan dzikir dan wirid, maupun dengan pengajian dan

bimbingan ruhiyah dari mursyid.149

Disamping itu manfaat-manfaat yang bersifat praktis tersebut,

148 Tawajjuh adalah kesempatan itu bearti betemunya (berhadapan-hadapan  antara murid dengan
mursyidnya). Baca ,Tarekat dan Politik Kasus Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Desa
Mraggen Demak Jateng (tesis). (Jakarta: PPS-UI, 1993), 188.
149 Demikian yang berlaku di kemursyidan Pare Kediri Jawa Timur.
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upacara khataman ini diyakini sebagai majelis yang sangat besar manfaat

dan berkahnya. Di antara manfaat dan keutamaan majelis khataman

tersebut antara lain:

a. Menjadi sebab turunnya berkah dan rahmat Allah.

b. Mengamankan perkara yang mengkhawatirkan.

c. Mempermudah berhasilnya hajat dan cita-cita.

d. Menaikkan tingkatan spiritual.

e. Meningkatkan derajat, baik di dunia maupun di akhirat.

f. Menambah istiqomah dalam beribadah, dan menghantarkan pada

akhir kehidupan yang husn al-khatimah.150

Proses khataman biasanya dilaksankan dengan dipimpin oleh

mursyid atau asisten (wakil talkin senior yaitu Khalifah Kubro), dalam

posisi duduk berjamaah setengah lingkaran, atau berbaris sebagaimana

shaf Jamaah shalat.151

D. Amalan Dzkir Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Di Sarawak

Malaysia

Di dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah dzikir adalah salah

satu yang termasuk dalam tarekat dzikir. Sebenarnya menurut para ahli

tarekat, bahwa tarekat adalah sebagai metode untuk mendekatkan diri kepada

Allah yang berbentuk pengabdian yang khas bagi seseorang. Sedangkan jenis

150Abd. Rahman ,al-Futuhat, 84.
151Aqib, AL-HIKMAH: Memehami Teasofi Tarekat, 116.
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dan bentuk sesuai dengan keahlian dan kecenderunagn masing-masing

orang.152 Hanya saja yang dituntut dalam memeganggi suatu tarekat (jenis

amalan dan pengabdian bagi seseorang) harus bersifat istiqomah, karena

hanya dengan istiqomah seseorang akan mendapat hasil dan kurnia Allah

secara memuaskan.

Oleh karena itu, dalam gerakan Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabndiyah

di Sarawak Malaysia juga, mereka juga dikasih dzikir-dzikir harian supaya

mereka dapat mendekatkan diri kepada Allah. Bagi para ikhwan dan akhwat

di Sarawak, mereka juga di tuntut untuk mengamalkan dzikir dan mereka

mengunakan kitab Uquudul Jumaan yang merupakan tuntutan dalam

melaksanakan amaliyah Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah.153

Di antara amalaiyah berupa kalimah Thoyibah bagi ikhwan Tarekat

Qadiriyah Wa Naqshabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya dan ikhwan

yang ada di Sarawak amalan ini dilakukan setiap hari, dan dilaksanakan

setiap selepas shalat fardhu maupun shalat sunnah. Hal ini karena Gerakan

Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah di Sarawak adalah cabang dari

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Suryalaya Tasik

Malaya yang dibawa oleh Abah Anom yaitu Kiyai Shahibul Wafa Tajul

Arifin,dengan ketentuan dzikir seperti  berikut:

1. Bilangan dzikir kalimah Toyibah bagi ikhwan Tarekat Qadiriyah Wa

Naqshabandiyah setiap kali melaksanakan tidak boleh kurang 165 kali,

152 Pernyataan ini didasarkan pada praktek dari spesialisasi yang terjadi di kalangan sahabat nabi.
Baca Muslikh Abdur Rahman, al-Futuhat, 9-11.
153Tajul Arifin, Uqud al-Juman,1.
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lebih banyak lebih baik dengan ketentuan diakhiri hitungan bilangan

ganjil.

2. Bagi ikhwan yang memiliki kesibukan atau sedang dalam safar

(perjalanan) boleh dzikir dengan bilangan 3 kali, tetapi bisa digantikan

(Qodho) di lain waktu ketika senggang atau masa lapang. Sebaiknya

malam hari sebelum tidur atau setelah shalat malam.

3. Pelaksanaan amaliah dzikir sebaiknya dilaksanakan berjamaah dengan

suara keras sehingga di harapkan dapat “menghancurkan” kerasnya hati

kita yang diliputi oleh sifat-sifat madzmumah (buruk) diganti dengan

sifat mahmudah (baik) sehingga berbekas membentuk prilaku

pengamalnya, yaitu pribadi pengamal dzikir yang berakhlak mulia

berbudi luhur sebagai buah dzikir.154

Selain itu juga, masih ada amalan zikir harian  yang dituntut bagi para

ikhwan dan akhwat dalam gerakan Tareta Qadiriryah Wa Naqsyaandiyah di

Sarawak, antaranya adalah:

1. Bismillaahir rohmaanir rohiim

2. Ilaa hadlrotin nabiyyil mushthofaa muhammadin shollalloohhu 'alaihhi

wasallama wa 'alaa aalihhii wa ashhaabihhii wa azwaajihhii wa

dzurriyyaatihhii waahli baitihil kiroomi ajma'iina syai-ul lillaahhi

lahhumul faatihah.

Artinya: "Semoga sampai Rahmat Allah kepada Nabi yang terpilih,

yakni Nabi Muhammad saw, dan kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya,

154Ibid,,2.
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istri-istrinya, keturunannya, dan kepada orang-orang yang pernah masuk

kedalam rumah nabi yang mulia semuanya. Segala perkara itu kepunyaan

Allah dan tetaplahkepada-Nya".

3. Astaghfirulloohhal ghofuuror rohiim (3x).

Artinya: "Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Pengampun

lagi MahaPenyayang".

4. Alloohhumma sholli 'alaa sayyidinaa muhammadiw wa 'alaa aalihhii

washohbihhii wa sallim (3x).

Artinya: "Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepada junjunganku

Muhammad sawbeserta keluarga dan sahabatnya serta keselamatan".

5. Ilaahhii angta maqshuudii wa ridlooka mathluubii a'thinii mahabbataka

wama'rifataka (1x).

Artinya: "Wahai Tuhanku, Engkaulah yang aku tuju, dan keridloan-Mu

yang aku cari, berikanlah kepadaku kecintaan kepada dan ma'rifat

kepada-Mu". Selanjutnya menarik dzikir (sebagaimana yang telah

ditalqinkan):

6. laa ilaahha illallooh (3x).

Artinya: "Tiada Tuhan selain Allah".

7. Kemudian berdzikir la ilaha illalloh 165x, dan ditutup dengan membaca:

sayyidunaa muhammadur rosuulullooh shollalloohhu 'alaihhi wa sallam.

Artinya: "Junjunganku Muhammad utusan Allah. Rahmat Allah

kepadanya dan keselamatan".
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8. Selanjutnya berdo'a:

Bismillaahhir rohmaanir rohiim. alloohhumma sholli 'alaa sayyidinaa

muhammadiw wa 'alaa aali sayyidinaa muhammad, sholatang tungjiinaa

bihhaa ming jamii'il ahhwaali wal afaati wa taqdlii lanaa bihhaa jamii'al

haajaati wa tuthohhiruunaa bihhaa ming jami'is sayyi-aati wa tarfa'unaa

bihhaa 'ingdakaa a'laddarojaati wa tuballighuunaa bihhaa aqshol

ghooyaati ming jamii'il khoirooti fil hayaati wa ba'dal mamaati, innal

ladziina yubaayi'uunaka innamaa yubaayi'uunalloohha yadulloohhi

fauqo aydiihhim faman nakatsa fa-innamaa yangkutsu 'alaa nafsihhii wa

man aufaa bimaa 'aahhada 'alaihhulloohha fasayu-tiihhi ajron

'azhiimaa. Kemudian (boleh ditambah do'a lainnya)

9. Kemudian dilanjut membaca:

a. Bismillahirrohmanirrohiim

b. Ilaa hadratin nabiyyil musthafaa muhammadin saw wa'alaa alihi

waashabihi waajwajihii wadzurriyatihi waahli baitihiil kiromi

ajma'iina syaiul lillaahi lahumul fatihah:Membaca surah al-Fatihah

1x.

c. Tsumma ilaa arwaahi ahlissilsilatil qadiriyyati wannaqsabandiyyati

wajamii'I ahlith thuruuqi khususon ilaa hadratin shulthaanil

auliyaai ghausil a'dzhaami qutubil 'aalamiina sayyiduuna: Syekh

abdul qadir jailaani qaddasallahu sirrahu,Wasayyiduna syekh abil

wasyiim junaidil baghdaadi, Wasayyiduna syekh ahmad khatib ibni

abdul ghaffaris syambasyii, Wasayyiduna syekh thalhah kaalifuus
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sirbuuni, Wasayyiduna syekh abdullahmubarok bin nur muhammad

wasyaikhuunaal mukarramis syaikhii ahmad shaahibil wafaataajul

aarifina waushuulihimwafuruu'ihim waahlis silsilaatihim wal

aakhidiina 'anhum syaiul lillaahi lahumul faatihah :Membaca surah

al-Fatihah 1x.

d. Tsumma ilaa arwahii aabainaa waummahaatinaa walikaffatil

muslimiina walmuslimaat walmu'miniina walmu'minaat alahyaai

minhum wal amwaati syai'ul lillaahi lahumul faatihah: Membaca

surah al-Fatihah 1x.

e. Istighfar 3x, Astaghfirullaha robbi min kulli zanbin wa atubu ilaihi

(3X), Allohumma sholli'ala sayyidina Muhammadin wa'ala alihi

sayyidina Muhammmad.

f. Kamaa shallaita 'alaa sayyidina Ibrahim wa'ala ali Ibrahim

wabaarik 'alaa sayyidina Muhammad waala 'alii sayyidina

Muhammad, Kamaa barakta alaa sayyidina Ibrahim waalaa alii

sayyidina IbrahimFil 'aalamiina innaka hamidum majiid.

g. Ilaahi anta maqshuudi waridhaaka mathluubii a'tinii mahabbataka

wama'rifataka155

Selanjutnya Tawajjuh (menghayati), kepala ditundukkan ke

sebelah kiri dengan mata terpejam serta bibir dirapatkan, lidah dilipatkan

ke langit-langit, gigi dirapatkan tidak bergerak sedangkan hati terus

155Ibid,,4-12.
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berdzikir khofi sekuatnya.156 Biasanya amalan dzikir ini akan di tuntut

untuk mengamalkannya setelah murid itu telah di talkin oleh mursyid

sendiri ataupun wakil talkin ( khalifah Kubro), barulah dzikir ini di

berikan pada mereka berarti mereka sudah sah menjadi ahli Tarekat

Qadiriyah Wa Naqshabandiyah.157

E. Aktivitas Pelaksanaan Dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah

Di Sarawak Malaysia

Pelaksanaan dakwah  Gerakan Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah

di Sarawak Malaysia dilakukan sejak Ustadz Trang diangkat menjadi wakil

talkin. Diantara pelaksanaan dakwah yang dilakukan adalah seperti kelas

pengajian dari masjid ke masjid. Selain itu juga aktivitas yang di tuntut dalam

Tarekat Qadidiriyah Wa Naqshabandiyah seperti amalan dzikir sendiri-

sendiri, khataman dan juga manaqiban tidak ketingalan dalam dilakukan di

Baitul Khidmat Sarawak.

Dakwah melalui kelas pengajian di masjid yang dilakukan oleh

Ustadz Trang melalui ini memakan waktu juga untuk mentarbiyah

masyarakat terutama masyarakat yang konsisten dengan pengajian beliau.

Beliau mengunakan kitab-kitab yang sudah di amanahkan oleh mursyid yaitu

Abah Anom untuk mengajar masyarakat. diantara kitab yang diamanahkan

untuk mengajar masyarakat mengenal ajaran tasuf adalah, kitab

Bidayatussalikin (belajar ma’rifat kepada Allah), Akhlaqul Karimah Akhlaqul

156Ibid,,13.
157 Samson, Wawancara, Sarawak, 14 Desember 2014.
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Mahmudah (berdasarkan Mudaawamatu Dzikirillah), Miftahul Shudur (kunci

Pembuka Dada) dan juga Himpunan Shalat Sunnah Lengkap.

Berikut Jadwal kelas pengajian beliau seperti berikut:

1. Setiap senin pagi jam 09:00 mengajar kaum wanita al-Quran di Masjid

At-Taqwa kampung Pinang Jawa.

2. Bidayatussalikin di masjid Santubung pada hari senin malam selasa.

3. Khataman atau manaqiban selasa malam rabu.

4. Selepas khataman pengajian fiqh Islam.

5. Sabtu membaca Al-Quran di rumah beliau, tengah hari dan waktu lain

yang telah dirancang.

6. Sebulan sekali menghadiri Manaqiban di Sanggau di Kalimantan Barat ,

dan sambil mengajar para ikhwan dan akhwat di Sanggau membaca

Quran Resam Uthmani158

Inilah jadwal kelas pengajian yang beliau laksankan pada tahun 2014

dan beliau juga sekarang sudah agak tua tetapi masih bersemangat dalam

melaksanakan dakwah di Sarawak Malaysia terutamanya.

Selain itu juga, salah satu aktivitas dakwah yang beliau laksanakan

adalah tuntutan tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah itu sendiri yaitu

khataman atau manaqiban pada setiap selasa malam rabu. Khataman

berfungsi ganda bagai pedang bermata dua, khataman merupakan penunjang

utama untuk mencapai ma’rifat dan juga berfungsi sebagai doa yang manjur

158 Trang Issa ,Wawancara, Sarawak Malaysia, 4 Disember 2014.
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yang dipergunakan untuk memohon kepada Allah dalam urusan dunia dan

akhirat.159

Khataman dan manaqiban biasanya dilakukan setelah selesai shalat

Fardlu dan dzikir Thoyyibah.Pelaksanaanya bisa sendiri, tetapi lebih utama

jika dilaksanakan secara berjamaah.160Diantara aktivitas dalam pelaksanaan

khataman dan manaqiban di Baitul Khidmat Sarawak Malaysia ini adalah

seperti berikut

1. Membaca ayat-ayat suci Al-Quran oleh Haji Mohamad Salleh

Gambar 3.2 : Upacara malam Khataman dan manaqiban pada
tanggal 11 November 2014

2. Membaca Tanbih oleh Osman Suhaili

159 Tajul Arifin, Uqud al-Juman,13.
160 Tajul Arifin, Uqud al-Juman, 14.
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Gambar 3.3 : Malam khataman dan manaqiban pada tanggal 11 November
2014

Isi tanbih yang dibaca oleh Osman adalah:

Bismillahirrohmanirrohim.Tanbih ini dari Syaekhuna Almarhum

Syaikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad yang bersemayam di

Patapan Suryalaya Kajembaran Rahmaniyah. Pesan beliau kepada

khususnya segenap murid-murid pria maupun wanita, tua maupun muda,

semoga ada dalam kebahagiaan, dikaruniai Allah Subhanahu Wata’ala

kebahagiaan yang kekal dan abadi dan semoga tak akan timbul keretakan

dalam lingkungan kita sekalian.

Semoga Pimpinan Negara bertambah kemuliaan dan

keagungannya supaya dapat melindungi dan membimbing seluruh rakyat

dalam keadaan aman, adil dan makmur dhohir maupun

bathin.kamitempat orang bertanya tentang Thariqah Qadiriyah

Naqsabandiyah, mengungkapkan dengan tulus ikhlas wasiat kepada

segenap murid-murid : berhati-hatilah dalam segala hal jangan sampai
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berbuat yang bertentangan dengan peraturan agama maupun negara.

Taatilah peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan, agar sikap manusia

dalam keadaan keimanan, dan bisa menjalankan anjuran Allah SWT,

yang membuktikan perintah dalam agama maupun negara.Insyafilah hai

murid-murid sekalian, janganlah tertipu oleh bujukan nafsu, dan

terpengaruh oleh godaan setan, waspadalah akan jalan penyelewengan

terhadap perintah agama maupun negara, agar dapat meneliti diri sendiri,

dan bisikan-bisikan iblis yang selalu menyelinap dalam hati sanubari

kita.

Lebih baik buktikan kebajikan yang timbul dari kesucian:

Pertama, Terhadap orang-orang yang lebih tinggi daripada kita, baik

dlohir maupun batin, harus kita hormati, begitu juga seharusnya hidup

rukun dan saling menghargai.

Kedua, Terhadap sesama yang sederajat dengan kita dalam segala-

galanya, jangan sampai terjadi persengketaan, sebaliknya kita juga harus

bersikap rendah hati, bergotong royong dalam melaksanakan perintah

agama maupun negara, jangan sampai terjadi perselisihan dan

persengketaan, sebagaimana yang telah terkandung dalam firman-Nya

“Adzabun Alim”, yang berarti duka-nestapa untuk selama-lamanya dari

dunia sampai dengan akhirat (badan payah hati susah).

Ketiga, Terhadap orang-orang yang keadaannya di bawah kita, janganlah

hendak menghinakannya atau berbuat tidak baik terhadapnya, bersikap

angkuh, sebaliknya kita harus mempunyai rasah belas kasihterhadap

orang-orang yang kita anggap lemah, agar mereka merasa senang dan
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gembira hatinya, jangan sampai merasa takut dan liar, bagaikan tersayat

hatinya, sebaliknya kita harus menuntun dan membimbing dengan

nasehat yang lemah-lembut yang akan memberikan kesadaran dalam

menginjak jalan kebaikan.

Keempat, Terhadap fakir miskin, harus memberi kasih sayang, ramah

tamah, bersikap murah tangan, mencerminkan bahwa hati kita sadar.

Coba rasakan diri kita pribadi, betapa pedihnya jika dalam keadaan

kekurangan, oleh karena itu janganlah acuh tak acuh, hanya diri

sendirilah yang senang, karena mereka jadi fakir miskin itu bukannya

kehendak sendiri, namun itulah kodrat Tuhan.

Demikian sesungguhnya sikap manusia yang penuh kesadaran,

meskipun terhadap orang-orang asing karena mereka itu masih keturunan

Nabi Adam AS mengingat ayat 70 Surat Al Isro’ yang artinya:“Sangat

kami mulyakan keturunan Adam dan kami sebarkan segala yang berada

di darat dan di lautan, juga kami mengutamakan mereka lebih utama dari

makhluk lainnya.”

Kesimpulan dari ayat ini, bahwa kita sekalian seharusnya saling

menghargai, jangan timbul kekecewaan, mengingat Surat Al-Maidah

yang artinya:“Hendaklah tolong menolong dengan sesama dalam

melaksanakan kebajikan dan ketaqwaan dengan sungguh-sungguh

terhadap agama maupun negara, sebaliknya janganlah tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan permusuhan terhadap perintah agama maupun

negara”.
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Adapun soal keagamaan, itu terserah agamanya masing-masing,

mengingat Surat Al-Kafirun ayat 6 yang artinya “Agamamu untuk kamu,

agamaku untuk aku”. Maksudnya, jangan terjadi perselisihan. Wajiblah

kita hidup rukun dan damai, saling menghargai, tetapi janganlah sekali-

kali ikut campur.

Cobalah renungkan pepatah leluhur kita: “Hendaklah kita

bersikap budiman, tertib dan damai, andaikan tidak demikian, pasti sesal

dahulu, sesal kemudian tak berguna”. Karena yang menyebabkan

penderitaan diri sendiri itu adalah akibat dari amal perbuatan diri sendiri.

Di dalam surat an-Nahli ayat 112 diterangkan bahwa:“Tuhan yang Maha

Esa telah memberikan contoh, yakni tempat maupun kampung, desa

maupun negara yang dahulunya aman dan tenteram, namun

penduduknya/penghuninya mengingkari nikmat-nikmat Allah, maka lalu

berkecamuklah bencana kelaparan, penderitaan dan ketakutan yang

disebabkan sikap dan perbuatan mereka sendiri.”

Oleh karena demikian, hendaklah segenap murid-murid bertindak

teliti dalam segala jalan yang ditempuh, guna kebaikan dlohir dan bathin,

dunia maupun akhirat, supaya hati tenteram, jasad nyaman, jangan

sekali-kali timbul persengketaan, tidak lain tujuannya: “Budi Utama-

Jasmani Sempurna “ (Cageur-Bageur).

Tidak ada lain amalan, Thariqah Qadiriyah Naqshabandiyah,

adalah amalan sebaik-baiknya guna mencapai segala kebaikan, menjauhi

segala kejahatan dhohir dan bathin yang berhubungan dengan jasmani

maupun rohani, yang selalu diselimuti bujukan nafsu, digoda oleh
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bujukan setan.

Wasiat ini harus dilaksanakan dengan seksama oleh segenap

murid-murid agar supaya mencapai keselamatan dunia dan akhirat.

Amin.
Patapan Suryalaya, 13 Pebruari 1956

Wasiat ini disampaikan kepada sekalian ikhwan
Ttd.

(KH.A ShohibulWafa Tadjul Arifin)
Untaian /kata mutiara:
Jangan membenci kepada ulama yang sejaman
Jangan menyalahkan kepada pengajaran orang lain
Jangan memeriksa murid orang lain
Jangan mengubah sikap walau disakiti orang
Harus menyayangi orang yang membenci kepadamu

3. Membaca Tawasul oleh Imam Rosli:

Gambar 3.4 : Aktivitas saat pembacaan tawassul oleh Imam
Roslipada 11 November 2014

Adapun Bacaan tawasul seperti berikut:

a) Ilaa hadlrotin nabiyyil mustofa muhammadin s.a.w. Wa 'alaa aalihi

wa ashaabihi wa azwaa jihii wa dzurriyyatihii wa liman dakhola fii
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baitihil kiroomiajma’iin. Syae-un lillahi lahum -alfaatihah.

b) Tsumma ilaa arwaahi aabaa ihii waummahaatihil ikhwaanihi minal

anbiyaai wal mursaliina wa ila malaaikatimuqorribina wal

karuubiyyiina wassyuhada-i wasshoolihiina wa aali kullin wa ash

haabi kullin wa ilaa ruuhi abiina aadama wa umminaa hawaa wama

tanaasala baynahumaa ilaa yaumiddin syae-un lilaahi lahum –

alfatihah.

c) Tsumma ilaa arwaahi sadaatinaa wa mawaaliina waa-immatinaa

abii bakrin waumaro wa ustmaana wa ‘aliyy wa ilaa baqiyyatis

shohaabati walqorabati wattabi’iina wattabi-it taabi’iina lahum

bibihsanin ila yaumiddin syae-un lilaahi lahum –alfatihah.

d) Tsumma ilaa arwaahi a-immatil mujtahidiina wa muqollidihim

fidiini wal‘ulamaair roosyiddina wal qurro-il mukhlishin wa ahli-

tafsiiri wal muhadditsiina wa sa-iri saadaatis shufiyyatil

muhaqiqiina wa ilaa arwahi kulli waliyyin wa waliyyaa tiw wa

muslimin wal muslimatin min masyarariqil ardhi ilaa

maghooribihaa wamin yaminihaa ilaa syimaaliha syae-un lilaahi

lahum alfatihah.

e) Tsumma ilaa arwaahi ahli silsilatil qoodiriyyati wa

naqsyabandadiyyati wajamii’i ahlit thuruqi khususon ilaa hadlroti

sulthonil auliyaa-i ghaotsill a’dhomi quihubil aalimiina syyidis

syehk abdulqodir jaelaani wa sayyidis syekh abidil qoosimi junaidiil

baghdaadii wa sayyidis syekh ma’ruufilkarkhi wa sayyidis syeh
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sirris saqothii wa sayyidis syekh habiibil ‘ajmii wa sayyidis syekh

hasan basri wa sayyidis syekh ja’far shoodiqi wa sayyidis syekh

yuusuful hamdaani wa sayyidissyekh abiiyaziidal bustthomi wa

sayyidis syekh bahaaudini naqsyabandii wa haldroti imaami’r

robbaani wa hadlroti syaekhinal mukaarrom syekh abdillah mubarok

bin nuur muhammad wasyekhunal mukarrom syeikh ahmad

shohibulwafa tajul arifin. Ra. Wa ushuulihim wa furuuihim wa ahli

silsilatihim wal aakhidzina anhum syae-un lilaahi lahum – alfatihah.

f) Tsumma ilaa arwaahi waaliddina wa waalidikum wa masyaayiikhina

wamasyaayikhikum wa amwaatina wa amwaatikum waliman ahsana

ilaina walimanlahuu haqoun alaina waliman aw shona was

taoshona wa qolladanaa ‘indaka bidu’aa ilkhoiri syae-un lilaahi

lahum – alfatihah

g) Tsumma ilaa arwaahi jami’il mu’miniina wal mu’minaati wal

muslimiina wamuslimaati al-ahyaa-i minhum wal amwaa min

masaariqil ardli ilaa maghoorbihaa wamin yamiinihaa ilaa

syimaalihaa wamin qoofin ilaa qoofin minwaladi aadama ilaa

yaumilqiyaamah syae-un lilaahi lahum – alfatihah.

h) Kemudian membaca;

1) Membaca surah Al-Ikhlas

2) Membaca surah Al-Falaq

3) Membaca surah Al-Naas

4) Membaca surah Al-Fatihah
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5) Membaca awal surah Al-Baqarah ayat 1-5

6) Membaca surah Al-Baqarah ayat 163

7) Membaca ayat Kursi (surah Al-Baqarah ayat 255)

8) Membaca surah Al-Qadr

9) Membaca surah Al-Ashr

10) Membaca surah An-Nash

11) Membaca Solawat (surah Al-Ahzab ayat 56)

12) Membaca Salawat Kamilah

4. Membaca Manqobah Abdul Qadir Al-Jailani yang dibacakan oleh

Mohamad Zurhisma:

Gambar 3.5: Pembacaan Manqobah Abdul Qadir Al-Jailani yang
dibacakan oleh Mohamad Zurhismapada 11 November
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2014

Isi bacaan Manqobah Abdul Qadir Al-Jailani yang dibacakan

oleh Mohamad Zurhisma adalah:

a. Membaca surah Yunus ayat 62.

b. Kata-kata pujian ke atas Abdul Qadir Al-Jailani.

c. Membaca manqobah Abdul Qadir al-Jailani yang ke-39.

d. Menbaca Manqobah Abdul Qadir Al-Jailani yang ke-40.

e. Membaca doa Manqobah

5. Tausiyah dan Ceramah dari wakil Talkin yaitu Ustaz Mohamad Trang

bin Issa

Isi kadungan tausiyah yang disampaikan oleh beliau berkaitan

dengan kemursyidan. Dalam tausiyah yang beliau sampaikan supaya para

ikhwan senantiasa mengamalkan amalan dzikir yang sudah diajarkan dan

sentiasa berbuat baik sesama ikhwan. Selain itu juga, meskipun mursyid

sudah tiada yaitu Abah Anom sebagai murid, kita tidak perlu mencari

mursyid yang lain sebagai ikutan, karena masih banyak mursyid yang ada

di Pulau Jawa untuk mentalkin para yang belum di talkinkan supaya

mereka mengamalkan dzikir.

Selain itu juga wakil talkin juga masih hidup dan masih bisa

mentalkinkan para ikhwan baru. Berbeda lagi jika suatu tempat itu tidak

ada wakil talkin untuk mentalkinkan, barulah kita harus mencari mursyid
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untuk kita ditalkinkan dan mengamalkan dzikir yang diamanakan pada

kita.

Inilah amanah atau tausiyah yang beliau sampaikan semasa

membuat penelitian pada tanggal 11 November 2015 di tempat markas

Baitul Khidmat Sarawak Malaysia.

Gambar 3.6 : Ustaz Mohammad Trang bin Issa pada saat
memberi tausiyah atau ceramah




